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Penampang melintang dari sistem subduksi di barat pulau
Sumatra sampai ke semenanjung Malaya (Barber dkk, 2005)

Lokasi Penelitian. Kotak hitam adalah area yang dilakukan
tomografi seismik. Kotak merah adalah batas area sebaran
episenter gempabumi yang digunakan dalam penelitian ini.

Kondisi geologi regional di sekitar daerah penelitian dimana
lempeng India-Australia menujam (subduksi) dibawah lempeng
Eurasia.(Curray dkk, 1979, dalam Barber dkk., 2005)

Peta historis gempa signifikan yang pernah terjadi di Sumatra
bagian utara (BMKG, 2012)

Segmentasi sesar Sumatra (Sieh dan Natawidjaja, 2000 dalam
Barber dkk., 2005).

Sesar Mentawai (Barber dkk., 2005)

Peta Goncangan (Shake Map) yang menunjukkan episenter
gempabumi (Diakses di www.inatews.bmkg.go.id, 26 April
2017). A. Gempa utama Pidie Jaya 7 Desember 2016 (M 6.4);
B. Gempa utama Deli Serdang 16 Januari 2017 (M 5.6).

Lokasi episenter gempabumi doublet 12 April 2012 di samudra
Hindia sebelah Barat Sumatra (Pollitz dkk, 2012)

Skema geodinamika pembentukan jalur busur magmatik
(gunungapi) akibat proses peleburan parsial dari slab yang
tersubduksi (Turcotte dan Schubert, 2002)

Lokasi gunungapi-gunungapi di wilayah Sumatra bagian utara
(McCausland dkk., 2017)

Ilustrasi algoritma relokasi double difference (Waldhauser &
Ellsworth, 2000).

[lustrasi sketsa three point perturbation dalam tiga dimensi
(Um dan Thurber, 1987)

Contoh format katalog waktu tiba kejadian gempabumi BMKG
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Sebaran kejadian gempabumi (episenter) yang digunakan
dalam penelitian ini.

Sebaran stasiun pengamatan dalam penelitian ini.
Diagram alir penelitian.

Contoh tampilan web pengambilan data waktu tiba gempabumi
di server database BMKG.

Contoh format masukan (input) untuk tomoDD (.pha)

Sebaran titik-titik grid yang digunakan pada penelitian ini
(tanda “+7). A. Sebaran titik grid yang dihitung nilai kecepatan
seismiknya. B. semua titik grid termasuk titik grid terluar.

Grafik model kecepatan inisial 1-D daerah penelitian.
Hasil penjejakan sinar pada penelitian ini.

Kurva varians model (tomogram) terhadap varian data untuk
analisis damping. Diperoleh damping optimum pada nilai 450.

Lintasan A-A’, B-B’, dan C-C’, D-D’ yang diinterpretasi
tomogram vertikalnya.

Hasil Uji resolusi CRT dan DWS untuk kecepatan gelombang
P untuk penampang horizontal kedalaman 0 km, 20 km, dan 40
km.

Hasil Uji resolusi CRT dan DWS untuk kecepatan gelombang
P untuk penampang horizontal kedalaman 60 km, 80 km, dan
100 km.

Hasil Uji resolusi CRT dan DWS untuk kecepatan gelombang
S untuk penampang horizontal kedalaman 0 km, 20 km, dan 40
km.

Hasil Uji resolusi CRT dan DWS untuk kecepatan gelombang
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